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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sepeda$ merupa$ka$n sa$la$h sa$tu moda$ tra$nsporta$si ya$ng da$pa$t diguna$ka$n oleh 

berba$ga$i ka$la$nga$n, mula$i da$ri a$na$k-a$na$k hingga$ ora$ng dewa$sa$. Seiring denga$n 

perkemba$nga$n za$ma$n da$n kema$jua$n teknologi, bentuk serta$ fungsi sepeda $ 

menga$la$mi inova$si, sa$la$h sa$tunya$ a$da$la$h ha$dirnya$ sepeda$ listrik. Sepeda$ listrik 

merupa$ka$n ha$sil modifika$si da$ri sepeda$ konvensiona$l ya$ng memungkinka$n 

pengguna$ untuk mengopera$sika$nnya$ ta$npa$ ha$rus mengka$yuh seca$ra$ ma$nua$l, ka$rena$ 

tela$h dilengka$pi denga$n sistem penggera$k motor listrik.1 

Definisi sepeda$ listrik seca$ra$ yuridis terca$ntum da$la$m Pera$tura$n Menteri 

Perhubunga$n Republik Indonesia$ Nomor 45 Ta$hun 2020 tenta$ng Kenda$ra$a$n 

Tertentu denga$n Mengguna$ka$n Penggera$k Motor Listrik. Da$la$m Pa$sa$l 1 A $ya$t 7 

pera$tura$n tersebut dijela$ska$n ba$hwa$ "Sepeda$ listrik a$da$la$h kenda$ra$a$n tertentu ya$ng 

memiliki roda$ dua$ da$n dilengka$pi denga$n pera$la$ta$n meka$nik berupa$ motor listrik."2 

Sepeda$ listrik a$da$la$h ha$sil inova$si teknologi ya$ng tergolong ra$ma$h lingkunga$n 

ka$rena$ tida$k mengha$silka$n polusi. Kenda$ra$a$n ini mengguna$ka$n ba$tera$i seba$ga$i 

sumber energi uta$ma$ ya$ng perlu diisi ula$ng sela$ma$ bebera$pa$ ja$m sebelum 

diguna$ka$n. Tida$k seperti kenda$ra$a$n konvensiona$l ya$ng mengguna$ka$n ba$ha$n ba$ka$r 

fosil, sepeda$ listrik teta$p da$pa$t diguna$ka$n la$ya $knya$ sepeda$ bia$sa$ meskipun da$ya $ 

ba$tera$inya $ ha$bis. Sepeda$ listrik menga$nda$lka$n dua$ sumber tena$ga$, ya $kni tena$ga$ 

                                                                
1 Nurul Huda, dan Fahrul Khamami, Modifikasi Sistem Kendali Sepeda Listrik Listrik 

Hybrid, Cahaya Bagaskara: Jurnal Ilmiah Teknik Elektronika, Vol. 1, No. 1, 2017, hlm. 30-35. 
2  Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 45 Tahun 2020 tentang Kendaraan Tertentu 

Dengan Menggunakan Penggerak Motor Listrik. 
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ma$nusia$ da$n tena$ga$ mesin, sehingga$ terma$suk da$la$m ka$tegori kenda$ra$a$n hibrida $ 

(hybrid vehicle).3 

Berdasarkan Pera$tura$n Kepolisia$n Nomor 5 Ta$hun 2021 tenta$ng Penerbita $n 

da$n Pena$nda$a$n Sura$t Izin Mengemudi, penggolonga$n sepeda$ motor dida$sa$rka$n 

pa$da$ ka$pa$sita$s silindernya$. Na$mun, kenda$ra$a$n listrik ya$ng tida$k memiliki silinder 

merujuk pa$da$ ketentua$n da$la$m Pa$sa$l 52 a$ya$t (7) huruf b Pera$tura$n Menteri 

Perhubunga$n Nomor PM 33 Ta$hun 2018, di ma$na$ ka$pa$sita$s silinder pa$da$ motor 

berba$ha$n ba$ka$r fosil dikonversika$n ke da$la$m sa$tua$n ya$ng seta$ra$ ba$gi motor listrik. 

Sepeda$ listrik lebih tepa$t digolongka$n seba$ga$i kenda$ra$a$n bermotor listrik berba$sis 

ba$tera$i. Na$mun, sepeda$ listrik memiliki ka$tegori tersendiri ya$ng membeda$ka$nnya$ 

da$ri kenda$ra$a$n bermotor listrik la$innya $, seperti sepeda$ motor listrik.  4 

Sepeda$ listrik merupa$ka$n jenis kenda$ra$a$n ya$ng memiliki ka$ra$kteristik 

khusus da$n oleh ka$rena$ itu dia$tur untuk beropera$si pa$da$ a$rea$ terba$ta$s. Ha$l ini 

ditega$ska$n da$la$m Pera$tura$n Menteri Perhubunga$n Republik Indonesia$ Nomor 45 

Ta$hun 2020 tenta$ng Kenda$ra$a$n Tertentu denga$n Mengguna$ka$n Penggera$k Motor 

Listrik, ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ kenda$ra$a$n ya $ng dima$ksud da$la$m Pa$sa$l 2 a$ya$t (1) 

ha$nya $ da$pa$t diopera$sika$n pa$da$ ja$lur khusus da$n a$ta$u ka$wa$sa$n tertentu. 

Rea$lita$s di la$pa$nga$n menunjukka$n ba$hwa$ seba$gia$n besa$r pengguna$ sepeda $ 

listrik tida$k mema$tuhi ketentua$n tersebut. A $kiba$tnya$, terja$di peningka$ta$n jumla$h 

kecela$ka$a$n la$lu linta$s ya$ng meliba$tka$n sepeda$ listrik, ba$ik da$la$m ska$la$ ringa$n 

                                                                
3 Faruq, A. U., & Ubaidillah, L. “Analisis Yuridis Keabsahan Pengendara Sepeda Listrik 

di Jalan Raya Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan 

Angkutan Jalan”. Journal of Law and Justice, Volume: 2, Nomor 1, 2024, hlm. 2    
4 Anggi Aulia Siregar. "Tinjauan Yuridis Terhadap Penggunaan Sepeda Listrik Di Jalan 

Raya Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 45 Tahun 2020." Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2024, hlm 5. 
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ma$upun bera$t. Fenomena$ ini diperburuk oleh kecenderunga$n pengguna$ sepeda $ 

listrik ya$ng mengopera$sika$n kenda$ra$a$nnya $ di ja$la$n ra$ya $ umum denga$n perila$ku 

la$ya$knya$ pengenda$ra$ sepeda$ motor bermesin. 

Peningka$ta$n pela$ngga$ra$n la$lu linta$s ya$ng diseba$bka$n oleh penya $la$hguna$a $n 

sepeda$ listrik menempa$tka$n instrumen hukum seba$ga$i la$ngka$h tera$khir da$la$m 

upa$ya $ penega$ka$n kepa$tuha$n, ba$ik mela$lui pendeka$ta$n preventif ma$upun represif. 

Upa$ya$ preventif da$pa$t diwujudka$n mela$lui pengua$ta$n kera$ngka$ regula$si ya$ng 

seca$ra$ eksplisit menga$tur ta$ta$ ca$ra$ da$n ba$ta$sa$n pengguna$a$n sepeda$ listrik. 

Sementa$ra$ itu, pendeka$ta$n represif da$pa$t dila$kuka$n mela$lui keterliba$ta$n a$pa$ra$t 

penega$k hukum da$la$m pemberia$n sa$nksi terha$da$p pela$ngga$ra$n ya$ng terja$di. 

Berda$sa$rka$n da$ta$ da$ri Korps La$lu Linta$s (Korla$nta$s) Kepolisia$n Republik 

Indonesia$, sepa$nja$ng Ja$nua$ri hingga$ Juni 2024, terca$ta$t ra$ta$-ra$ta$ lebih da$ri 100 

ka$sus kecela$ka$a$n per bula$n ya$ng meliba$tka$n sepeda$ listrik. Da$ta$ ini menunjukka$n 

urgensi pena$ta$a$n regula$si serta$ peningka$ta$n kesa$da$ra$n ma$sya $ra$ka$t terha$da$p 

pengguna$a$n sepeda$ listrik sesua$i denga$n ketentua$n ya $ng berla$ku. 5 

Perma$sa$la$ha$n terka$it pengguna$a$n sepeda$ listrik di ja$la$n ra$ya$ terus 

menga$la$mi peningka$ta$n setia$p bula$nnya$ ta$npa$ a$da$nya $ solusi ya$ng tepa$t da$n 

berkela$njuta$n. Fenomena$ ini juga$ terja$di di wila$ya$h Sa$tua$n La$lu Linta$s (Sa$tla$nta$s) 

Polres Bireuen, di ma$na$ ka$sus-ka$sus pela$ngga$ra$n da$n kecela$ka$a$n la$lu linta$s ya$ng 

meliba$tka$n sepeda$ listrik terus berta$mba$h da$ri wa$ktu ke wa$ktu. Ka$sus tersebut 

menca$kup kecela$ka$a$n ringa$n hingga$ kecela$ka$a$n bera$t, ya$ng diduga$ diseba$bka $n 

                                                                
 5  Yosepha Debrina “Sepeda listrik Banyak dikendarai anak Di Jalan Raya 

“https://www.kompas.id/baca/ekonomi/2024/07/21/sepeda-listrik-banyak-dikendarai-anak-anak-

bagaimana-ideal-penggunaannya. Diakses pada tanggal 20 Maret 2024 
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oleh lema$hnya$ penega$ka$n hukum serta$ kura$ngnya$ efektivita$s upa$ya $ preventif da$n 

represif ya$ng dila$kuka$n oleh a$pa$ra$t penega$k hukum setempa$t. A $kiba$tnya$, 

perma$sa$la$ha$n ini belum menemuka$n penyelesa$ia$n ya $ng optima$l. 

Sebagai contoh kasus yang dialami Khalida Zia, seorang pengendara sepeda 

motor, mengalami kecelakaan serius di jalan raya. Menurut keterangan dari Kanit 

Kamsel Satlantas Polres Bireuen, kejadian bermula ketika Khalida melintas di Jalan 

Raya Medan-Banda Aceh. Tiba-tiba, dari sebuah gang sempit, muncul seorang anak 

di bawah umur yang mengendarai sepeda listrik dengan kecepatan tinggi tanpa 

melihat kondisi lalu lintas. Akibatnya, tabrakan tak terhindarkan. Khalida terjatuh 

dari motornya dan mengalami luka, sementara anak tersebut juga terpental ke sisi 

jalan. Saat petugas tiba, anak itu mengaku tidak tahu bahwa sepeda listrik tidak 

boleh digunakan di jalan raya. Kasus ini diselesaikan secara damai, dimana 

keluarga anak tersebut bertanggung jawab atas biaya pengobatan Khalida Zia.6 

Meski begitu, kejadian ini menjadi cermin dari realita yang ada, dimana 

ketidaktahuan dan lemahnya penegakan hukum berkontribusi pada insiden yang 

membahayakan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih 

lanjut peraturan perundang-undangan yang mengatur penggunaan sepeda listrik, 

serta menganalisis sejauh mana efektivitas upaya pemerintah dalam meningkatkan 

kepatuhan masyarakat terhadap regulasi yang berlaku. Penelitian ini mengangkat 

judul “Penegakan Hukum Terhadap Pengendara Sepeda Listrik di Jalan Raya 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 45 Tahun 2020 tentang 

                                                                
6 Hidayat, Kanit Kamsel Satlantas Polres Bireuen, Wawancara tanggal 08 Agustus 2025. 
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Kendaraan Tertentu dengan Menggunakan Penggerak Motor Listrik (Studi 

Penelitian di Satlantas Polres Bireuen)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berda$sa$rka$n la$ta$r bela$ka$ng ya $ng tela$h diura$ika$n, ma$ka$ rumusa$n ma$sa$la$h 

da$la$m penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

1. Ba$ga$ima$na$ bentuk penega$ka$n hukum terha$da$p pengguna$ sepeda$ listrik di 

ja$la$n ra$ya$ oleh Sa$tla$nta$s Polres Bireuen berda$sa$rka$n Pera$tura$n Menteri 

Perhubunga$n Nomor 45 Ta$hun 2020 tenta$ng Kenda$ra$a$n Tertentu denga$n 

Mengguna$ka$n Penggera$k Motor Listrik? 

2. A $pa$ sa$ja$ kenda$la$ ya$ng diha$da$pi Sa$tla$nta$s Polres Bireuen da$la$m mencega $h 

meningka$tnya$ pengguna$a$n sepeda$ listrik di ja$la$n ra$ya$? 

3. Ba$ga$ima$na$ upa$ya$ ya$ng dila$kuka$n oleh Sa$tla$nta$s Polres Bireuen da$la $m 

mengenda$lika$n pengguna$a$n sepeda$ listrik di ja$la$n ra$ya$? 

C. Tujuan Penelitian 

Berda$sa$rka$n rumusa$n ma$sa$la$h ya$ng tela$h dikemuka$ka$n, ma$ka$ tujua$n da$ri 

penelitia$n ini a$da$la$h seba$ga$i berikut: 

1. Untuk mengeta$hui bentuk penega$ka$n hukum terha$da$p pengguna$ sepeda $ 

listrik di ja$la$n ra$ya $ oleh Sa$tla$nta$s Polres Bireuen berda$sa$rka$n Pera$tura$n 

Menteri Perhubunga$n Nomor 45 Ta$hun 2020 tenta$ng Kenda$ra$a$n Tertentu 

denga$n Mengguna$ka$n Penggera$k Motor Listrik. 

2. Untuk mengeta$hui kenda$la$-kenda$la$ ya$ng diha$da$pi oleh Sa$tla$nta$s Polres 

Bireuen da$la$m menga$ta$si meningka$tnya$ pengguna$a$n sepeda$ listrik di ja$la$n 

ra$ya$. 
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3. Untuk mengeta$hui upa$ya $-upa$ya$ ya$ng dila$kuka$n oleh Sa$tla$nta$s Polres 

Bireuen da$la$m mengenda$lika$n pengguna$a$n sepeda$ listrik di ja$la$n ra$ya $. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n kontribusi ya$ng berma$nfa$a$t 

ba$gi berba$ga$i piha$k, ba$ik seca$ra$ teoritis ma$upun pra$ktis, seba$ga$i berikut: 

1. Seca$ra$ Teoritis, ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t memberika$n kontribusi 

da$la$m pengemba$nga$n ilmu hukum, khususnya$ da$la$m bida$ng Hukum Ta$ta $ 

Usa$ha$ Nega$ra$ ya $ng berka$ita$n denga$n penega$ka$n hukum di bida$ng la$lu 

linta$s. Sela$in itu, penelitia$n ini juga$ da$pa$t menja$di referensi ilmia$h ba$gi 

ma$ha$siswa$, a$ka$demisi, ma$upun civita$s a$ka$demika$ Universita$s Ma$likussa$leh 

da$la$m pengemba$nga$n ka$jia$n serupa$ di ma$sa$ menda$ta$ng. 

2. Seca$ra$ Pra$ktis, penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di sumber informa$si 

da$n sumba$nga$n pemikira$n ba$gi pemerinta$h, a$pa$ra$t penega$k hukum, serta $ 

ma$sya $ra$ka$t da$la$m mema$ha$mi da$n menera$pka$n ketentua$n hukum ya$ng 

menga$tur pengguna$a$n sepeda$ listrik di ja$la$n ra$ya$, sehingga$ da$pa $t 

meningka$tka$n kepa$tuha$n da$n ketertiba$n berla$lu linta$s. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitia$n ini diba$ta$si pa$da$ ka$jia$n tenta$ng penega$ka$n hukum terha$da $p 

pengenda$ra$ sepeda$ listrik di ja$la$n ra$ya$ Kota Bireuen ya $ng berda$sa$rka$n pa$da $ 

Pera$tura$n Menteri Perhubunga$n Nomor 45 Ta$hun 2020 mengena$i Kenda$ra$a$n 

Tertentu denga$n Mengguna$ka$n Penggera$k Motor Listrik. Penelitia$n ini a$ka$n 

difokuska$n pa$da$ studi ka$sus di Sa$tua$n La$lu Linta$s (Sa$tla$nta$s) Polres Bireuen, 

denga$n menyoroti a$spek-a$spek terka$it penega$ka$n hukum, kenda$la$ ya$ng diha$da$pi, 
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serta$ upa$ya$-upa$ya $ ya$ng dila$kuka$n oleh Sa$tla$nta$s da$la$m menga$tur pengguna$a$n 

sepeda$ listrik di ja$la$n ra$ya$. 

F. Penelitian Terdahulu 

Bebera$pa$ penelitia$n sebelumnya$ ya$ng memiliki keterka$ita$n denga $n 

penelitia$n ini, ya$ng berfokus pa$da$ penega$ka$n hukum terha$da$p pengenda$ra$ sepeda$ 

listrik di ja$la$n ra$ya$ berda$sa$rka$n Pera$tura$n Menteri Perhubunga$n Nomor 45 Ta$hun 

2020, a$nta$ra$ la$in: 

1. Astras Akso, dengan judul “Analisis Yuridis Sosiologis tentang Kendaraan 

Sepeda Listrik ditinjau dari UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tindakan kepolisian 

terhadap pengendara sepeda listrik yang tidak mengutamakan keselamatan 

berkendara di jalan raya masih menghadapi berbagai kendala dalam 

penindakannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosio-legal untuk 

menganalisis fenomena tersebut. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan yang berjudul “Penegakan Hukum terhadap Pengendara Sepeda 

Listrik di Jalan Raya berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 45 

Tahun 2020 tentang Kendaraan Tertentu dengan Menggunakan Penggerak 

Motor Listrik (Studi Penelitian di Wilayah Hukum Polres Bireuen)” terletak 

pada pendekatan dan dasar hukum yang digunakan. Penelitian Astras Akso 

lebih menekankan pendekatan yuridis empiris berdasarkan UU No. 22 Tahun 

2009, sedangkan penelitian yang sedang dilaksanakan menggunakan dasar 

hukum spesifik Permenhub No. 45 Tahun 2020. 
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2. Febrina Gladys Elvira, Gavril Theodor, Sri Sukmana Damayant, dan Olga 

Nadina, dengan judul “Analisis Sepeda Listrik sebagai Kendaraan di 

Indonesia: Tinjauan Hukum Normatif”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa status hukum sepeda listrik dalam peraturan perundang-undangan di 

Indonesia masih tidak jelas. Sepeda listrik yang merupakan kendaraan hibrida 

(gabungan tenaga manusia dan tenaga listrik) tidak dapat digolongkan sebagai 

kendaraan bermotor, kendaraan berbasis baterai, ataupun kendaraan tidak 

bermotor. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan terletak pada fokus kajian. Penelitian ini menitikberatkan pada 

analisis status hukum sepeda listrik secara normatif, sedangkan penelitian yang 

sedang dilaksanakan lebih menekankan pada penegakan hukum terhadap 

pengendara sepeda listrik di jalan raya berdasarkan Permenhub No. 45 Tahun 

2020, khususnya dalam konteks wilayah hukum Polres Bireuen. 

3. Siti Anisa, dengan judul “Implementasi Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor 45 Tahun 2020 tentang Kendaraan Tertentu dengan Menggunakan 

Penggerak Motor Listrik (Studi Kasus Pelajar sebagai Pengguna Sepeda Listrik 

di Kecamatan Amuntai Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara)”. 7 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Permenhub No. 45 

Tahun 2020 di Kecamatan Amuntai Selatan belum optimal. Faktor 

pendukungnya adalah adanya sosialisasi dari Dishub, kepolisian, dan sekolah, 

                                                                
7  Siti Anis, Djayeng Turano Gunade, dan Jumadi. "Implementasi Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 45 Tahun 2020 Tentang Kendaraan Tertentu Dengan Menggunakan Penggerak 

Motor Listrik (Studi Kasus Pelajar Sebagai Pengguna Sepeda Listrik) Di Kecamatan Amuntai 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara." Jurnal Kebijakan Publik, Vol. 2, No. 1, 2025, hlm. 1-11. 
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serta himbauan pemerintah daerah. Namun, faktor penghambatnya antara lain 

belum adanya sanksi tegas, adanya surat edaran yang justru memperbolehkan 

pelajar SLTP menggunakan sepeda listrik di jalan raya umum, serta 

keterbatasan anggaran sosialisasi. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan terletak pada objek kajian. Penelitian Siti Anisa berfokus pada 

implementasi Permenhub No. 45 Tahun 2020 di kalangan pelajar, sedangkan 

penelitian yang sedang dilaksanakan menyoroti aspek penegakan hukum 

terhadap pengendara sepeda listrik secara umum di jalan raya, khususnya di 

wilayah hukum Polres Bireuen. 

4. Patrick Maramis, dengan judul “Penegakan Hukum Penggunaan Sepeda Listrik 

oleh Anak di Bawah Umur di Jalan Raya sesuai Hukum Positif di Indonesia”.8 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Permenhub No. 45 Tahun 2020 

mensyaratkan usia minimal 12 tahun untuk pengguna sepeda listrik. Anak di 

bawah 12 tahun tidak diperbolehkan mengendarai sepeda listrik di jalan raya. 

Penegakan hukumnya berorientasi pada prinsip keadilan restoratif, yang dapat 

berupa penahanan kendaraan, denda, pembinaan orang tua, peningkatan 

kesadaran hukum masyarakat, dan koordinasi antar lembaga. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan terletak pada subjek penelitian. Patrick Maramis fokus pada 

penggunaan sepeda listrik oleh anak di bawah umur, sedangkan penelitian yang 

                                                                
8 Patrick Maramis. "Penegakan Hukum Penggunaan Sepeda Listrik Oleh Anak Dibawah 

Umur Di Jalan Raya Sesuai Hukum Positif Di Indonesia." Lex Privatum, Vol. 14, No. 3, 2024, hlm. 

57. 
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sedang dilaksanakan meneliti penegakan hukum terhadap pengendara sepeda 

listrik secara umum berdasarkan Permenhub No. 45 Tahun 2020. 

5. Ahmad Umar Faruq, dengan judul “Analisis Yuridis Keabsahan Pengendara 

Sepeda Listrik di Jalan Raya berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 

2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan”. 9  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa regulasi mengenai sepeda listrik masih belum jelas diatur 

dalam UU No. 22 Tahun 2009. Permenhub yang ada tidak secara rinci 

mengatur penggunaan sepeda listrik di jalan raya, sehingga menimbulkan 

kekosongan hukum, termasuk mengenai kewajiban memiliki SIM bagi 

pengendara. Kondisi ini menimbulkan potensi bahaya bagi keselamatan 

pengguna jalan. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan terletak pada dasar hukum yang digunakan. Penelitian Ahmad 

Umar Faruq menggunakan UU No. 22 Tahun 2009 sebagai rujukan utama, 

sementara penelitian yang sedang dilaksanakan berlandaskan pada Permenhub 

No. 45 Tahun 2020 yang lebih spesifik mengatur penegakan hukum sepeda 

listrik di jalan raya. 

6. Desty Endrawati Subroto, dengan judul “Sosialisasi dan Penegakan Hukum: 

Evaluasi Pengendara Sepeda Listrik Dibawah Umur Berdasarkan Perspektif 

UU Lalu Lintas”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya sosialisasi 

terhadap pengendara sepeda listrik terutama yang masih di bawah umur belum 

                                                                
9 Ahmad Umar Faruq, dan Lutfian Ubaidillah. "Analisis Yuridis Keabsahan Pengendara 

Sepeda Listrik di Jalan Raya Berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu 

Lintas Dan Angkutan Jalan." Indonesian Journal of Law and Justice, Vol. 2, No. 1, 2024, hlm. 1. 
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berjalan efektif. Kendala utama terletak pada keterbatasan anggaran, minimnya 

dukungan pihak sekolah dan masyarakat, serta belum tersedianya media 

edukasi yang tepat sasaran. Selain itu, penegakan hukum juga tidak berjalan 

optimal karena kurangnya kesadaran orang tua, lemahnya pengawasan aparat, 

serta belum adanya aturan yang secara khusus mengatur pengendara sepeda 

listrik dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009. Penelitian ini 

menyarankan perlunya revisi ketentuan lalu lintas, pembentukan regulasi 

khusus sepeda listrik, peningkatan pelatihan bagi aparat, serta program edukasi 

langsung ke lingkungan sekolah dan masyarakat. 

Perbedaan utama dengan penelitian ini terletak pada fokusnya. 

Penelitian tersebut lebih menekankan evaluasi efektivitas sosialisasi dan 

kendala penegakan hukum terhadap pengendara sepeda listrik yang masih di 

bawah umur secara umum. Sedangkan penelitianmu secara spesifik menelaah 

penegakan hukum berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 45 

Tahun 2020 pada wilayah Polres Bireuen, sehingga penelitianmu berfokus 

pada pelaksanaan norma hukum positif dan pertanggungjawaban aparat dalam 

konteks wilayah tertentu. 

7. Putri Panto dan Putri Aurora Oktariana, dengan judul “Tinjauan Yuridis 

Penggunaan Sepeda Listrik di Jalan Raya Kota Gorontalo”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sepeda listrik di Kota 

Gorontalo menghadapi kendala berupa kekosongan pengaturan pada tingkat 

daerah, minimnya jalur khusus sepeda listrik, serta lemahnya pengawasan dan 

kepatuhan masyarakat. Kepolisian setempat telah melakukan sosialisasi dan 
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edukasi, namun hasilnya belum maksimal karena rendahnya kesadaran hukum 

pengguna dan tidak adanya regulasi pendukung di level daerah. Penelitian ini 

menyarankan perlunya penyusunan Peraturan Daerah untuk memperkuat 

implementasi aturan nasional. 

Perbedaan utama dengan penelitian ini adalah ruang lingkup objek 

kajian. Penelitian tersebut fokus pada ketidakjelasan regulasi dan kebutuhan 

pembentukan peraturan daerah. Sementara penelitianmu berfokus pada 

penegakan hukum berbasis Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 45 Tahun 

2020, serta menggali bagaimana bentuk tindakan kepolisian dalam 

pengawasan, penindakan, dan pembinaan pengendara sepeda listrik pada 

wilayah hukum Polres Bireuen. 

 

  

 

 

 

 


